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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum wr.wb.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karuniaNya sehingga buku
prosiding ini dapat terwujud. Prosiding ini berisi kumpulan tulisan dari berbagai daerah di
Indonesia yang dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Perkumpulan
Agronomi/Agroekoteknologi Indonesia (PAGI) yang diselenggarakan oleh Fakultas
Pertanian Universitas Muslim Indonesia (UMI) pada Hari Senin, 10 September 2018.

Seminar ini mengangkat tema “Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering dalam
mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional berkelanjutan”.Para akademisi nasional telah
banyak menghasilkan penelitian tentang potensi dan strategi pemanfaatan lahan kering,
namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga
tidak dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan informasi teknologi tersebut. Atas
dasar tersebut, prosiding ini dibuat dan menjadi salah satu ajang bagi parapeneliti nasional
bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta mengembangkan kerjasama
yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari seluruh
Indonesia, yang membahas bidang kajian Teknologi Budidaya dan Pasca Panen, Pemuliaan
Tanaman, Perbenihan, Pengelolaan Tanah dan Air, Pengelolaan OPT, Perubahan iklim,
Agribisnis dan Penyluhan Pertanian dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi Era Industri 4,0.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami dibantu berbagai pihak. Untuk itu panitia
menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada
Rektor dan Dekan Fakultas Pertanian UMI yang telah memberikan dukungan dan fasilitasnya,
Pengurus PAGlatas segala support dan kepercayaannya dan Seluruh Pembicara tamu dan moderator,
Jajaran panitia telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran demi kesuksesan acara ini.
Terkhusus, terima kasih kepada Bapak/lbu penyumbang tulisan hasil penelitian dan pemikiran
ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu segala
saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding ini.Akhir kata,semoga prosiding ini dapat
bermanfaat bagi seluruh pihak terkait dan Allah SWTmeridhoi semua usaha baik kita, Amiin.

Woassalamualaikum wr.wb.

Makassar, 17 Desember 2018
Ketua Panitia

Dr. Ir. Netty, M.Si.
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RESPONS PERTUMBUHAN BIBIT BUDSET DUA VARIETAS
TEBU(Saccharum officinarum L.)TERHADAP DOSIS
BAHAN ORGANIK ORGANONITROFOS

(Growth Response of Bud Sett Seedling of Two Varieties of Sugarcane (Saccharum
officinarum L..) on Dose of organonitrofos Organic Matter)

Rusdi Evizal®”, Lesti Mantia Sari*, Hidayat Saputra’, Setyo Dwi Utomo?

Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Indonesia
ZJurusan Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Indonesia
*Corresponding author: rusdi.evizal@fp.unila.ac.id

ABSTRACT
Sugarcane seedling method known as single bud planting has been practice as standard operational procedure of
GAP for sugarcane in Indonesia including using plant material of bud sett and bud chip. This research was aimed to
study response of two sugarcane varieties on mixture dosage of organic matter Organonitrofos. A pot experiment was
conducted using factorial of randomized complete block design with 3 replications. First factors were sugarcane
varieties consisted of Var. Co 997 and Irv 94188. Second factors were dosage of organic matter (using
organonitrofos) consisted of 0, 10, 20, 30 and 40% v/v. Bud setts taken from 8 months sugarcane were shown in sand
medium for 2 weeks before being planted in small polybag filled with mixture of top soil and organic matter
according to the treatment. Hardening of seedling had been started since 2 weeks of planting by clipping the leaves
and watering less become every two days. The results showed that: (1) Sugarcane variety, organic matter dosage,
and the interaction significantly influenced the growth of bud sett seedlings; (2) Number of rhizome buds were
influenced by sugarcane variety and organic matter dosage with better dosage was 20%, (3) mixture dosage of 10%
organic matter gave better performance of seedling. However for Co 997, dosage need to be added up to 20% to
increase below ground organs growth such as roots and rhizome.

Keywords: bud sett, organic matter, sugarcane

1. PENDAHULUAN Salah satu metode pembibitan yang

sedang populer saat ini untuk menghasilkan

Kebijakan pengembangan industri bibit
tebu unggul memiliki nilai yang sangat
strategis  dalam  menunjang  program
swasembada gula nasional (Mulyono, 2011).
Pada tahun 2016 luas areal perkebunan tebu
Indonesia diprediksi mencapai 482.239 ha
dengan produksi gula hablur mencapai
2.715.883 ton baik dari perkebunan tebu
rakyat maupun perkebunan besar (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017). Jika 25% dari
luas areal tersebut berupa kebun plant cane
(PC) dan kebun bibit maka 120.560 ha kebun

tebu merupakan pertanaman baru yang
memerlukan bibit setiap musim tanam.
Menurut Permentan No

53/Permentan/KB.110/10/ 2015 bahan tanam
dapat berupa bagal mata 2 atau 3 dan benih
tumbuh asal budset/budchip. Persyaratan bibit
budset/budchip adalah (1) umur benih tumbuh
1,5 — 3 bulan setelah semai, (2) jumlah daun
minimal 6-10 helai, (3) tinggi bibit 15-30 cm
dan (4) pertumbuhan di persemaian serempak
dan sehat (Kementerian Pertanian, 2015).

bibit bermutu disebut single bud planting
(SBP). Ini adalah bibit tebu yang berasal dari
satu mata tunas, diperbanyak melalui
pendederan, yang dipindahkan ke kebun
dalam bentuk tunas tebu umur 2 bulan. Bahan
tanam baik berupa budset, budchip, atau tunas
hasil perbanyakan kultur jaringan. Budset
yaitu bahan tanaman berupa potongan buku
tebu dan budchip yaitu potongan mata tebu
dapat diperoleh dari bibit bagal dari kebun
bibit kultur jaringan aklimatisasi lapangan
generasi 1 sampai 4 (G1-G4). Jenjang bibit
menggunakan mata satumulai dari GO dari
kultur jaringan, menghasilkan bagal
mikro untuk bibit G1 (KBP), bagal yang
dihasilkan dibuat budchips/ budset untuk G2
(KBN), bagalnya dibuat budchips/ budset
untuk G3 (KBI) dan bagalnya
dibuat budchips/ budset lagi untuk G4 (KBD).
Jadi bibit G4 di KBD sudah cukup menjamin
kualitas bibit yang tinggi vyaitu terkait
kemurnian varietas dan kesehatan tanaman
(Toharisman,  2013; Budiarto, 2013).
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Perkecambahan budset dapat ditingkatkan
dengan perlakuan perendaman air panas dan
fungisida (Goodall et al., 1998).

Medium semai harus dapat mendukung
pertumbuhan tunas dan akar budset tetapi
tidak memfasilitasi tumbuh anakan, dan cukup
kompak untuk dapat ditarik dari wadah
persemaian baik berupa pot tray, potongan
PVC atau plastik tebal ketika bibit
ditransplanting. Beberapa bahan seperti pasir,
kompos, biochar dapat ditambahankan pada
medium tanah dan dilaporkan memberi
pengaruh yang berbeda bergantung varietas
tebu yang memiliki karakteristik berbeda
misalnya dalam sifat perakaran, tumbuhnya
anakan (tillering) dan kemampuan tumbuh
keprasan (ratooning)(Gomathi et al., 2013;
Putri et al., 2013; Yang et al., 2015). Menurut
standar P3Gl (2011) komposisi medium semai
budset di polbag yaitu tanah : pasir : kompos
adalah 1:1:1.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di rumah Kkaca
Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas
Pertanian Universitas Lampung mengunakan
rancang acak kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial (2x5) dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah jenis varietas tebu yang
terdiri dari 2 varietas (varietas Irv 94188 dan
varietas tebu Co 997) dan faktor kedua yaitu
dosis (% v/v) bahan organik organonitrofos
dengan 5 taraf yaitu PO tanpa diaplikasi
organonitrofos, P1 (90% tanah dan 10 %
organonitrofos), P2 (80% tanah dan 20%
pupuk organonitrofos), P3 (70% tanah dan
30% organonitrofos) dan P4 (60% tanah dan
40% organonitrofos).

Hasil analisis menunjukkan bahan
organik (pupuk) organonitrofos memiliki pH
(H20) 5,69, C-organik 9,52%, N-total 1,13%,
P-total 5,58%, K-total 0,68%. Kandungan
tanah Ultisol Gedung Meneng adalah pH
(H,0) 6,47, C-organik 1,76%, N-total 0,28%,
P-tersedia 6,9 ppm, K-dd 0,45%. Tanah
bagian atas (top soil) dikeringanginkan,
kemudian dicampur dengan organonitrofos

sesuai dengan taraf dosis yang telah
ditetapkan dan diisikan dalam kantung
polybag kecil.

Tebu bagal varietas Irv-94188 dan tebu
bagal varietas Co0-997 ditebang pada umur 8

bulan, dipotong-potong mengunakan gergaji
besi menjadi bibit satu mata tunas (budset).
Budset dipilih yang memiliki mata tunas yang
sehat dan direndam pada ZPT Rootmore
selama 5 menit dan sebelum disemai dicelup
dalam fungisida Antracol. Budset disemai
pada media pasir dengan posisi mata
menghadap ke atas dan disusun berjarak 2x2
cm. Semaian disiram setiap hari menggunakan
gembor halus. Setelah 2 minggu, semaian
budset dipilih yang tumbuh seragam dan
disemai di polybag yang sudah disiapkan dan
disusun di rumah kaca.

Sampai umur 6 minggu semaian disiram
sekali sehari selanjutnya dilakukan cekaman
yaitu disiram 2 hari sekali dan dipotong
daunnya (clipping). Tinggi tanaman dan
jumlah daun diamati setiap dua minggu. Pada
umur 3 bulan bibit dibongkar untuk diamati
bobot segar dan bobot kering tajuk, bobot
segar dan bobot kering akar. Pangkal batang
dicuci dan dibersihkan untuk menghitung
jumlah mata dorman rimpang yaitu dihitung
dari jumlah mata pada 2 cm buku pangkal
batang. Rasio tajuk-akar dihitung dengan
membagi bobot kering tajuk dengan bobot
kering akar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat
interaksi antara varietas tebu dengan dosis
bahan organik pada semua peubah kecuali
pada jumlah daun 4 MSS dan jumlah mata
rimpang dorman yang dipengaruhi secara
tunggal oleh varietas dan dosis bahan organik
(Tabel 1). Varietas tebu memiliki sifat
fisiologi dan kemampuan pertumbuhan ratoon
yang berbeda (Gomathi et al., 2013).
Kemampuan tumbuh ratoon (ratooning)
sangat dipengaruhi  pertumbuhan  organ
tanaman tebu dalam tanah yaitu akar, rimpang
dan batang dalam tanah. Setiap mata dorman
pada buku-buku di dalam tanah ini dapat
menumbuhkan tunas rimpang baru yang
tumbuh menyamping kemudian tumbuh tegak
menembus tanah tumbuh sebagai anakan
(tiller).

Asbani dan Supriyadi (2013) melaporkan
adanya tipe tillering pada tanaman tebu yaitu
tipe piring dengan anakan membentuk sudut
0-25° terhadap permukaan tanah sehingga
anakan tumbuh merebah, tipe mangkuk yaitu
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anakan membentuk sudut 40-60° terhadap
permukaan tanah, dan tipe cangkir yaitu
anakan membentuk sudut 60-80° terhadap
permukaan tanah. Tumbuh anakan yang

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam

merebah menunjukkan rimpang yang lebih
panjang sehingga potensi anakan akan lebih
banyak. Jumlah anakan merupakan sifat
genetis suatu varietas tebu.

Peubah

VxD

Tinggi tanaman

1. Tinggi tanaman 2 MSS
2. Tinggi tanaman 4 MSS
3. Tinggi tanaman 6 MSS

*
*
*

Jumlah daun

1. Jumlah daun 2 MSS
2. Jumlah daun 4 MSS
3. Jumlah daun 6 MSS

* %
*

—
>

Bobot segar tajuk

Bobot kering tajuk

Bobot segar akar

Bobot kering akar

| k] *| *| ¥ S

Jumlah mata rimpang dorman

—
>

Rasio tajuk-akar

S| ok K| k[ H| ok X F o

k| k| k| k| o*

*

Keterangan:

* Berbeda nyata pada taraf 5%

tn Tidak berbeda nyata pada taraf 5%
MSS = minggu setelah semai

Pada peubah tinggi tanaman, respons 2
varietas tebu terhadap dosis bahan organik
disajikan pada Gambar 1. Penambahan bahan
organik akan meningkatkan tinggi tanaman,
namun penambahan lebih banyak bahan
organik menurunkan tinggi tanaman. Untuk
varietas Co 997 dosis 20% memberikan
pertumbuhan tinggi yang lebih  baik,
sedangkan untuk varietas Irv 94188 dosis 10%

sudah memberikan pertumbuhan tinggi yang
lebih baik. Pada peubah jumlah daun, respons
2 varietas tebu terhadap dosis bahan organik
disajikan pada Gambar 2. Penambahan bahan
organik akan meningkatkan jumlah daun,
namun penambahan lebih banyak bahan
organik menurunkan jumlah daun. Untuk
kedua varietas dosis 10% memberikan jumlah
daun yang lebih baik.

180 Var Co 997
F 140 - =
S 120
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -

0 -

t

Tinggi bib

0 10 20 30

m2MSS m4MSS

Dosis Orgaonitrofos (% v/v)

Var Irv 94188

40 0 10 20 30 40

6 MSS

Gambar 1. Respons varietas tebu terhadap dosis bahan organik pada peubah tinggi bibit

Pada peubah bobot tajuk dann bobot

akar, respons 2 varietas tebu terhadap dosis
bahan organik disajikan pada Gambar 3-4.

Penambahan bahan organik akan
meningkatkan bobot segar dan bobot kering
tajuk dan akar, namun penambahan lebih
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banyak bahan organik menurunkan peubah-
peubah tersebut. Untuk kedua varietas dosis
20% memberikan jumlah daun yang lebih
baik daripada dosis yang lainnya. Untuk
peubah bobot akar, varietas Co 997 dosis
sampai 30% masih meningkatkan
pertumbuhan akar sedangkan untuk varietas
Irv 94188 cukup sampai dosis 10%. Varietas

Irv. menunjukkan pertumbuhan yang lebih
jagur sementara varietas Co 997 memiliki
sifat pertumbuhan yang lebih pendek.
Pertumbuhan akar merupakan variabel kunci
untuk pembibitan tebu mata satu baik budset
maupun  budchip  untuk  meningkatkan
keberhasilan ~ hidup dan  pertumbuhan
transplanting di lahan kebun.

10

m2MSS m4MSS

WL

Var Co 997
z 8 T R
]
£ 6 |
[=
3
L4
E

PO P1 P2 P3 P4 PO

Dosis Organonitrofos (% v/v)
6 MSS

Var Irv 94188
n T
T -

T

PL P2 P3 P4

Gambar 2. Respons varietas tebu terhadap dosis bahan organik pada peubah jumlah daun

= Var Co 997

&

Bobot akar [g)
P

B Bobol segar akar

3
1 i : _
o

0 10 20 30 a0 0 10

Dosis Organonitrofos [

Varlry 949188
T

20 ELN a0
vol )

m Bobot kering akar

Gambar 3. Respons varietas tebu terhadap dosis bahan organik pada peubah bobot tajuk

45
40
35
30
25
20

Var Co 997

15
10

Bobot tajuk (g)

| . .

5 —h—iL.

; _
010 20 30 40

Dosis Organonitrofos (3 vol)

B Bobot segartajuk

Var Irv 94188

0 10 20 30 40

W Eokot kering tajuk

Gambar 4. Respons varietas tebu terhadap dosis bahan organik pada peubah bobot akar
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Peubah rasio tajuk-akar juga penting
dalam hubungannya dengan keberhasilan

hidup dan
pertumbuhan transplanting di lapangan. Rasio
tajuk-akar  yang kecil menunjukkan

pertumbuhan akar yang lebih kuat untuk
berhasil tumbuh di lapangan yang terkadang
menghadapi kendala kekurangan air yang

menggunakan bibit dederan. Dengan dosis
bahan organik 0-40% varietas Co 997
menghasilkan rasio tajuk-akar yang baik yaitu
berkisar 2,79 sampai 4,62. Smith (2005)
melaporkan bahwa rasio tajuk akar tanaman
tebu umur 1 — 3 bulan mencapai 2,2 — 5,6.
Untuk varietas Irv 94188 menunjukkan rasio
tajuk akar yang baik apabila ditambahkan

merupakan titik kritis penanaman tebu bahan organik 10% (Gambar 5).

f Var Co 997 War Irv 94188
— B | | -
£ i i
£ 4 - 1 .
E3 |
-z

0

0 10 20 a0 0 10 20 30 1]
Crosis Crganonitrotos (% vol)
B )mlmatarimpang W Rasio tajuk-akar

Gambar 5. Respons varietas tebu terhadap dosis bahan organik pada jumlah mata dan rasio

tajuk akar

Jumlah mata rimpang dan batang di
dalam tanah merupakan peubah penting
terkait dengan potensi bibit untuk beranakan
banyak yang merupakan sifat khas suatu
varietas. Varietas Irv 94188 memiliki jumlah
mata rimpang dorman yang lebih banyak yaitu
rata-rata 4,4 mata sedangkan varietas Co 997
memiliki 3,6 mata dorman. Pertumbuhan
rimpang merupakan sifat genetis suatu
varietas. Matsuoka and Garcia (2011)
melaporkan bahwa sifat menumbuhkan
rimpang pada varietas tebu komersial berasal
dari tanaman gelagah (Saccharum
spontaneum). Pionir F1 hasil persilangan S.
officinarum x S. spontaneum meningkatkan
populasi tebu berimpang (rhizomatous). Akan
tetapi menyilangkan kembali dengan tebu
biasa (backcross) secara berulang-ulang
mengakibatkan menunkan kembali secara
berangsur sifat rizomatus tebu komersial.

Bagian tebu bawah tanah baik berupa
rimpang maupun batang penting untuk
menumbuhkan anakan pada plant cane (PC)
dan pertumbuhan kembali pada tebu ratoon
(RC) yang disebut sebagai kemampuan
pertumbuhan ratoon (ratooning ability). Setiap

anakan  membentuk  perakaran  sendiri
sehingga secara keseluruhan kemampuan
tillering menentukan sistem perakaran suatu
rumpun (Matsuoka and Garcia, 2011). Dalam
praktek budidaya tebu terdapat pekerjaan
membumbun yang dilakukan secara manual
maupun  mekanis.  Pembubunan  untuk
menambah jumlah mata tunas yang terbenam
tanah akan meningkatkan jumlah anakan dan
populasi tanaman yang dapat dipanen
sehingga meningkatkan produktivitas tebu
ratoon (Dev et al., 2011).

Pemberian bahan organik pada media
pembibitan budset mempengaruhi jumlah
mata dorman pada 2 cm buku terbawah dari
bibit. Sampai dosis bahan organik 20%,
jumlah mata dorman meningkat selanjutnya
akan kembali menurunkan jumlah mata
dorman (Gambar 6).

Secara keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa pemberian  bahan
organik dengan dosis 10-20% memberikan
pertumbuhan bibit budset yang lebih baik dan
dipengaruhi pula oleh varietas tabu yang
disemai. Beberapa pustaka menyebutkan
bahwa terdapat interaksi antara komposisi
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media tanam (antara tanah, kompos, dan
pasir) dan varietas pada pertumbuhan bibit
mata satu. Untuk varietas PSJK 922 sebaiknya
digunakan komposisi media tanah : pasir :
kompos adalah 10% : 20% : 70% (Putri et al,
2013). Media semai dalam pot tray sebaiknya

penumpukan ruas yang rapat di pangkal
batang (Prestiwati, 2012). Pencampuran bahan
lain seperti pasir dan biochar juga dapat
dilakukan.Pemberian biochar 10-20% (w/w)
pada media pembibitan budset meningkatkan
perakaran bibit tebu dan rasio tajuk-akar

tidak  terlalu  subur agar diperoleh (Yang etal., 2015).
6
: 438 b 5,163 488 ab
e 4
5 5 2,89 ¢ 272¢c
E,
L L
E o
I 0 10 20 30 a0
_E_ Dosis Organonitrofos (% vol)

Gambar 6. Respons tebu terhadap dosis bahan organik pada jumlah mata rimpang dorman

4. KESIMPULAN

1. Varietas, dosis bahan organik untuk
menyemai dan interaksinya berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit budset tebu.

2. Jumlah mata rimpang dorman ditentukan
oleh varietas dan dosis bahan organik.

Dosis bahan organik 20%  (v/v)
memberikan jumlah mata rimpang dorman
yang terbaik.

3. Secara umum dosis bahan organik 10%
sudah memberikan pertumbuhan bibit
budset yang lebih baik. Untuk varietas tebu
yang sifat pertumbuhan agak kerdil seperti
Co 997 maka peningkatan dosis sampai
20% akan meningkatkan kualitas bibit
yaitu pertumbuhan organ dalam tanah
yaitu perakaran dan jumlah mata rimpang
dorman.
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